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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakter fisik manifestasi geotermal Hungayono berupa air jernih, 

berbau seperti besi berkarat, dan berasa asin. Titik manifestasi geotermal 

Hungayono pertama memiliki suhu permukaan sebesar 58,6ºC - 60ºC, 

nilai pH 6,1, TDS (Total Padatan Terlarut) sebesar 2746 ppm, DHL 

(Daya Hantar Listrik) sebesar 5138 μs/cm. Titik manifestasi geotermal 

kedua memiliki suhu pemukaan sebesar 54ºC, nilai pH 6,3, TDS (Total 

Padatan Terlarut) sebesar 2851 ppm, dan DHL (Daya Hantar Listrik) 

sebesar 5568 μs/cm. 

2. Tipe fluida geotermal Hungayono adalah tipe fluida klorida yang 

langsung berasal dari deep reservoir. Fluida geotermal geotermal 

Hungayono telah mengalami pencampuran dengan air meteorik. 

Manifestasi geotermal Hungayono ini diperkirakan berasal dari sistem 

hidrotermal tua. Pemunculan manifestasi geotermal Hungayono 

diperkirakan berada pada zona upflow. 

3. Suhu reservoir manifestasi geotermal Hungayono adalah sebesar 232˚C 

- 234˚C. 
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5. 2. Saran 

Pengembangan potensi geotermal tidak hanya dilakukan dengan 

penelitian geokimia. Penelitian lainnya juga dibutuhkan untuk mengetahui 

seberapa besar potensi geotermal seperti penelitian geofisika, hidrologi, 

studi reservoir, dan lain-lain. Peneliti menyarankan untuk dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai geotermal agar dapat diketahui potensi yang 

dapat dikembangkan dari titik manifestasi geotermal yang berada di daerah 

Hungayono, Taman Nasional Nani Wartabone, Kabupaten Bone Bolango, 

Provinsi Gorontalo.  
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